
 
 Vol. 5, No. 5, Desember 2024, Hlm. 1-13 

DOI: 10.37274/mauriduna.v5i5.423 

 

 

 

 Diserahkan: 16-10-2024  Disetujui: 22-11-2024. Dipublikasikan: 28-12-2024 

1 

E-ISSN : 2792-0876 

Revitalisasi Pendidikan Karakter dalam PAI sebagai Upaya 
Pencegahan Radikalisme pada Remaja 

Asraf Kurnia1*, Martin Kustati1, Nana Sepriyanti1, Siti Aisyah2, Vegia Oviensy1 
1Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang, Indonesia 

2Universitas Adzkia Padang, Indonesia 

*asrafkurnia2017@gmail.com  

 

Abstrak 

Radikalisasi di kalangan remaja semakin menjadi perhatian di Indonesia, terutama dengan 

dampak besar dari perkembangan teknologi digital yang memfasilitasi penyebaran ideologi 

radikal. Dalam hal ini, pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat menjadi 

solusi efektif untuk mencegah radikalisasi. Artikel ini mengulas pentingnya revitalisasi 

pendidikan karakter dalam PAI sebagai upaya untuk mencegah pengaruh radikal pada remaja. 

Dengan mengintegrasikan nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, dan moderasi beragama, 

pendidikan karakter dalam PAI tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai kebangsaan. Pendidikan 

karakter yang berbasis pada nilai dan kontekstual diharapkan dapat melahirkan generasi muda 

yang penuh toleransi, berintegritas, dan memiliki rasa cinta tanah air. Selain itu, pentingnya 

kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga perlu ditekankan untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan karakter positif pada remaja. Dengan pendekatan 

ini, revitalisasi pendidikan karakter dalam PAI dapat memperkuat ketahanan remaja terhadap 

radikalisasi dan membentuk individu yang memiliki akhlak mulia serta tanggung jawab terhadap 

bangsa dan negara. 

Kata kunci : Pendidikan Agama Islam; Pendidikan Karakter; Radikalisasi 

Abstract 

Radicalism among teenagers has become an increasingly pressing issue in Indonesia, especially with 

the significant influence of digital technology that facilitates the rapid spread of radical ideologies. 

In this context, character education within Islamic Religious Education (PAI) can be an effective 

solution to prevent radicalization. This article discusses the importance of revitalizing character 

education in PAI as an effort to prevent radical influences on teenagers. By integrating values such 

as tolerance, justice, and religious moderation, character education in PAI not only focuses on 

cognitive aspects but also on the formation of attitudes and behaviors that align with national 

values. Value-based and contextual character education is expected to shape a generation of young 

people who are tolerant, have integrity, and love their country. Furthermore, the collaboration 

between schools, families, and communities is essential to create an environment that supports the 

development of positive character in teenagers. With this approach, revitalizing character 
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education in PAI can strengthen teenagers' resilience against radicalization and help shape 

individuals with noble character and responsibility toward the nation and the state. 

Keywords: Religious Education; Character Education; Radicalization 

I. PENDAHULUAN 

Isu radikalisme di kalangan remaja semakin menjadi perhatian serius di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Fenomena ini tidak hanya mengancam stabilitas sosial, 

tetapi juga berpotensi merusak nilai-nilai luhur kebangsaan dan keagamaan yang telah 

menjadi fondasi masyarakat. Dalam konteks Indonesia, yang dikenal dengan 

keberagaman budaya dan agama sebagai bagian integral identitas nasional, penyebaran 

paham radikal dapat mengganggu harmoni sosial dan mengancam kerukunan antarumat 

beragama. Remaja, sebagai kelompok usia yang tengah mencari jati diri, sering kali 

menjadi sasaran empuk bagi propaganda kelompok radikal, terutama melalui media 

sosial dan platform digital. Oleh karena itu, pencegahan radikalisme di kalangan remaja 

harus menjadi prioritas utama. Salah satu pendekatan strategis adalah melalui penguatan 

pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan karakter 

berperan penting dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual 

tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat, sehingga mampu menolak pengaruh 

ideologi radikal yang destruktif (Putri et al., 2022; Ulum, 2023). 

Dalam PAI, pendidikan karakter memiliki posisi strategis untuk menanamkan nilai-

nilai seperti kebangsaan, toleransi, dan moderasi beragama. Kurikulum PAI sejatinya 

dirancang tidak hanya untuk mengembangkan aspek pengetahuan, tetapi juga untuk 

membentuk sikap dan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai agama dan kebangsaan. 

Hal ini mendukung tujuan pendidikan nasional yang mengarah pada lahirnya generasi 

muda berakhlak mulia serta bertanggung jawab terhadap masyarakat (Rohmawati & 

Watini, 2022). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai tersebut 

secara konsisten dapat menurunkan risiko radikalisasi di kalangan remaja (Abidin & 

Fitriana, 2021). Dengan menyisipkan nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum PAI, siswa 

diharapkan mampu memahami dan mengamalkan ajaran agama dengan pendekatan 

yang moderat dan penuh toleransi, sehingga meminimalkan potensi radikalisasi (Pertiwi 

et al., 2021). 
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Selain itu, pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila dapat menjadi 

fondasi yang kokoh untuk menumbuhkan kesadaran berbangsa dan bernegara pada 

remaja. Sebagai dasar negara, Pancasila memuat nilai-nilai universal yang sejalan dengan 

ajaran Islam, seperti toleransi, keadilan, dan kemanusiaan. Pengintegrasian nilai-nilai ini 

dalam pembelajaran PAI tidak hanya memperkuat identitas keagamaan siswa, tetapi juga 

membimbing mereka untuk hidup dalam harmoni dan saling menghormati. Penelitian 

menunjukkan bahwa penguatan nilai-nilai kebangsaan dan toleransi melalui pendidikan 

dapat secara signifikan mengurangi potensi konflik sosial dan radikalisasi (Fikri, 2022). 

Sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga memainkan peran penting 

dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan karakter positif pada 

remaja. Dengan penguatan pendidikan karakter melalui PAI, diharapkan siswa tidak 

hanya memiliki pemahaman agama yang mendalam, tetapi juga mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai cinta tanah air, toleransi, dan kebangsaan dalam 

kehidupan sehari-hari (Pradana & Setiyono, 2021; Khatimah et al., 2022). 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya revitalisasi pendidikan 

karakter dalam PAI sebagai upaya preventif terhadap radikalisme di kalangan remaja. 

Melalui pendekatan yang holistik dan terintegrasi, pendidikan karakter diharapkan dapat 

berfungsi sebagai tameng yang efektif terhadap ideologi radikal sekaligus menciptakan 

generasi muda yang berakhlak mulia serta memiliki kecintaan mendalam terhadap tanah 

air (Nafisa, 2024). 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur untuk mendalami serta 

menganalisis bagaimana revitalisasi pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dapat berkontribusi dalam upaya pencegahan radikalisme pada remaja. 

Pendekatan kajian literatur dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan 

dan menganalisis berbagai informasi yang relevan dari beragam sumber, seperti artikel 

ilmiah, buku, dan dokumen resmi yang berhubungan dengan topik penelitian. Melalui 

metode ini, peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih komprehensif mengenai 

konsep pendidikan karakter, penerapannya dalam PAI, serta pengaruhnya terhadap 

pencegahan radikalisme di kalangan remaja (Adha, 2024; Idharoelhaq & Aziz, 2019). 
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Pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri literatur terkait dari berbagai 

sumber yang kredibel. Peneliti fokus pada artikel-artikel yang diterbitkan dalam jurnal-

jurnal terakreditasi, terutama yang mengangkat tema pendidikan karakter, pendidikan 

agama, dan strategi pencegahan radikalisasi. Selain itu, buku-buku yang membahas teori 

pendidikan karakter dan aplikasinya dalam pendidikan Islam juga menjadi bahan 

rujukan penting (Sutrisno & Samsuri, 2023; Hidayatullah, 2022). Setelah seluruh literatur 

yang relevan terkumpul, peneliti menganalisis konten melalui proses deskripsi, 

klasifikasi, dan interpretasi untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan (Lestari & Mustika, 2021; Yulika & Mulyadi, 2023). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif, dengan tujuan untuk menggali makna dari 

informasi yang diperoleh melalui literatur. Peneliti juga mempertimbangkan faktor sosial 

dan budaya yang memengaruhi pendidikan karakter dalam PAI, serta mengkaji 

bagaimana nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan 

untuk menekan potensi radikalisasi di kalangan remaja (Hidayatullah, 2022; Idharoelhaq 

& Aziz, 2019). Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna 

untuk pengembangan program pendidikan karakter dalam PAI sekaligus berkontribusi 

pada upaya preventif terhadap radikalisme pada generasi muda. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan penelitian 

(1) Krisis Pendidikan Karakter di Era Digital 

Era digital telah membawa dampak besar terhadap kehidupan remaja, terutama 

dengan kemajuan teknologi informasi yang memberikan akses lebih luas ke berbagai 

sumber pengetahuan. Namun, di balik kemudahan ini, terdapat tantangan besar terkait 

pendidikan karakter. Salah satu masalah utama adalah bagaimana remaja menyerap 

informasi dan membangun pandangan dunia mereka di tengah arus informasi yang 

begitu deras dan sering kali tidak terfilter. Remaja yang berada dalam tahap 

perkembangan psikologis yang rentan sering kali kurang memiliki kemampuan kritis 

yang diperlukan untuk menyaring informasi yang mereka terima (Hermawati, 2021; 

Heriawati, 2023). 
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Platform digital, seperti media sosial dan aplikasi pesan instan, menjadi alat yang 

sangat efektif bagi kelompok radikal untuk menyebarkan ideologi mereka. Konten-

konten menarik dan mudah diakses dapat dengan cepat mempengaruhi pola pikir 

remaja. Penelitian menunjukkan bahwa remaja yang tidak memiliki pemahaman yang 

kuat tentang nilai-nilai karakter dan moral cenderung lebih mudah terpengaruh oleh 

propaganda radikal yang tersebar di dunia digital (Aliyah, 2020; Rohmiyati, 2023). Dalam 

konteks ini, pendidikan karakter memainkan peran krusial untuk membekali remaja 

dengan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk menilai dan menyaring 

informasi yang mereka terima. 

Salah satu penyebab utama krisis ini adalah minimnya integrasi nilai-nilai karakter 

dalam kurikulum pendidikan formal. Di banyak negara, termasuk Indonesia, sistem 

pendidikan sering kali lebih menekankan pada pencapaian akademis dan hasil ujian 

daripada pada pembentukan karakter siswa. Kondisi ini menyebabkan remaja tidak 

dipersiapkan dengan baik untuk menghadapi pengaruh negatif dari luar, termasuk 

radikalisme. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), nilai-nilai seperti toleransi, 

keadilan, dan cinta damai belum sepenuhnya diintegrasikan ke dalam metode pengajaran 

yang sesuai dengan tuntutan zaman (P, 2023; Derung et al., 2023). 

Contohnya, penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri 

dalam PAI dapat memperdalam pemahaman siswa terhadap toleransi dan nilai-nilai 

karakter lainnya (Hermawati, 2021). Namun, banyak sekolah yang belum 

mengimplementasikan metode ini secara optimal. Selain itu, mengintegrasikan materi 

PAI dengan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan bisa menjadi langkah strategis 

dalam mengatasi radikalisasi di kalangan remaja (Muhayati, 2021). Dengan menekankan 

nilai-nilai kebangsaan dan toleransi, diharapkan siswa dapat mengembangkan sikap 

yang lebih inklusif dan terbuka terhadap perbedaan. 

Untuk mengatasi krisis pendidikan karakter di era digital, penting bagi pendidik 

untuk merancang kurikulum yang tidak hanya fokus pada aspek akademis, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter yang relevan dengan tantangan zaman. Ini 

mencakup penerapan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif, yang 

dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar (MUBAROK, 2024; 
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Rohmiyati, 2023). Dengan cara ini, pendidikan karakter dalam PAI dapat menjadi 

benteng yang kokoh terhadap radikalisasi, serta membantu membentuk generasi muda 

yang berakhlak mulia dan mencintai perdamaian. 

(2) Strategi Revitalisasi Pendidikan Karakter dalam PAI 

Revitalisasi pendidikan karakter dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) memainkan 

peran penting dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya unggul dalam bidang 

akademis, tetapi juga memiliki dasar moral dan etika yang kuat. Salah satu strategi utama 

untuk mencapai hal ini adalah dengan mengintegrasikan nilai-nilai seperti toleransi, 

keadilan, dan moderasi ke dalam kurikulum PAI. Nilai-nilai tersebut tidak hanya perlu 

diajarkan sebagai konsep teoritis, tetapi juga harus diinternalisasi melalui berbagai 

kegiatan pembelajaran yang dapat dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari siswa 

(Fitriani, 2023; Samrin, 2021). 

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah pembelajaran berbasis proyek. 

Dalam pendekatan ini, siswa diajak untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah 

yang berhubungan dengan nilai-nilai karakter. Sebagai contoh, proyek yang melibatkan 

pengembangan program sosial di komunitas dapat membantu siswa memahami 

pentingnya menghormati perbedaan dan bekerja secara harmonis. Pengalaman langsung 

dalam proyek semacam ini akan memberi siswa pemahaman yang lebih dalam tentang 

dampak positif dari nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka (Samrin, 2021). 

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang kontekstual dan berbasis nilai juga dapat 

meningkatkan efektivitas pendidikan karakter dalam PAI. Pembelajaran yang relevan 

dengan kehidupan remaja akan lebih mudah diterima dan diinternalisasi. Misalnya, 

materi tentang moderasi beragama bisa disesuaikan dengan contoh kehidupan 

masyarakat multikultural di Indonesia. Guru dapat menggunakan studi kasus atau 

simulasi untuk menunjukkan penerapan nilai-nilai seperti toleransi dan keadilan dalam 

situasi nyata, sehingga siswa dapat lebih mudah melihat relevansi nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sosial mereka (Ardianti & Amalia, 2022; Sakur et al., 2022). 

Penting pula untuk melibatkan keluarga dan masyarakat dalam proses pendidikan 

karakter. Kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pembentukan karakter siswa. Misalnya, kegiatan 
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komunitas yang melibatkan orang tua dan siswa dalam proyek sosial akan memperkuat 

nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah (Habibullah et al., 2022; Sakur et al., 2022). 

Dengan demikian, pendidikan karakter dalam PAI bukan hanya menjadi tanggung jawab 

sekolah, tetapi juga melibatkan seluruh elemen masyarakat. 

Dalam pelaksanaannya, guru PAI perlu menjadi contoh nyata dalam menerapkan 

nilai-nilai karakter yang diajarkan. Memberikan keteladanan, menciptakan kebiasaan, 

dan menyediakan lingkungan yang mendukung pendidikan karakter sangatlah penting 

untuk menciptakan suasana belajar yang positif (Samrin, 2021; Yulika & Mulyadi, 2023). 

Dengan demikian, revitalisasi pendidikan karakter dalam PAI dapat dijalankan dengan 

efektif dan memberikan dampak yang signifikan dalam pembentukan karakter siswa. 

(3) Efektivitas Pendidikan Karakter dalam Pencegahan Radikalisme 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berfokus pada pengembangan karakter 

memainkan peran penting dalam mencegah radikalisasi di kalangan remaja. Dengan 

memberikan pemahaman yang benar tentang ajaran agama, siswa tidak hanya diajarkan 

untuk menghargai perbedaan, tetapi juga dilatih untuk berpikir kritis terhadap ideologi 

yang menyimpang. Sebagai contoh, siswa yang memahami Islam sebagai agama 

rahmatan lil ‘alamin akan lebih tahan terhadap pengaruh ideologi radikal yang 

bertentangan dengan ajaran Islam yang sebenarnya (Fadilah, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang efektif dapat berfungsi sebagai benteng 

pertahanan terhadap radikalisasi, dengan memberikan landasan moral yang kokoh bagi 

siswa. 

Praktik baik di sekolah dan madrasah juga menunjukkan bahwa pendekatan 

pendidikan karakter yang kreatif dapat memberikan dampak positif. Beberapa sekolah 

telah melaksanakan program seperti "Hari Toleransi" atau diskusi antar agama yang 

melibatkan siswa dari berbagai latar belakang. Kegiatan semacam ini tidak hanya 

memperdalam pemahaman siswa tentang nilai-nilai PAI, tetapi juga memberikan 

pengalaman langsung dalam menghargai keberagaman (Pertiwi et al., 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa interaksi antar siswa yang berasal dari latar belakang berbeda 

dapat meningkatkan toleransi dan mengurangi prasangka, yang merupakan langkah 

penting dalam upaya pencegahan radikalisasi (Sakur et al., 2022). 
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Program mentoring, di mana siswa senior membimbing siswa junior untuk 

memahami ajaran agama dengan cara yang moderat, juga terbukti efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai positif. Melalui program ini, siswa dapat mempelajari perspektif 

dan pengalaman yang berbeda, yang dapat memperluas wawasan mereka dan 

mengurangi potensi pengaruh ideologi ekstrem (Fitriani, 2023). Selain itu, pendekatan 

ini menciptakan lingkungan yang aman, di mana siswa merasa nyaman untuk berbagi 

pandangan dan bertanya tentang ajaran agama, sehingga mereka dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan kritis (Cahyo, 2017). 

Secara keseluruhan, pendidikan karakter dalam PAI tidak hanya berfungsi untuk 

membentuk individu dengan akhlak yang baik, tetapi juga sebagai sarana untuk 

mencegah radikalisasi di kalangan remaja. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, 

keadilan, dan moderasi dalam kurikulum, serta melalui praktik inovatif yang melibatkan 

siswa secara aktif, pendidikan karakter dapat memberikan kontribusi besar dalam 

membentuk generasi muda yang tidak hanya cerdas, tetapi juga berkomitmen untuk 

menciptakan masyarakat yang damai dan harmonis (Lestari & Mustika, 2021). 

 

Tabel 1. Gambaran penerapan pendidikan karakter dalam PAI untuk pencegahan 
radikalisasi. 

Aspek Pernyataan Implementasi 

Krisis Pendidikan Karakter Remaja lebih rentan terhadap 

radikalisasi karena kurangnya 

internalisasi nilai-nilai karakter 

dalam pembelajaran serta 

pengaruh teknologi digital yang 

besar. 

Penggunaan media sosial oleh 

kelompok radikal untuk 

mempengaruhi remaja. 

Minimnya pengajaran karakter 

dalam kurikulum PAI. 

Pengaruh Teknologi Digital Remaja sering kali terpapar 

ideologi radikal melalui 

platform digital tanpa 

kemampuan untuk menyaring 

informasi. 

Akses mudah remaja terhadap 

konten ekstrem di media sosial 

dan forum online. 

Integrasi Nilai dalam PAI Pendidikan Agama Islam perlu 

lebih mengintegrasikan nilai-

nilai karakter seperti toleransi, 

keadilan, dan moderasi 

beragama dalam kurikulumnya. 

Menggunakan pendekatan 

berbasis proyek yang 

mengajarkan siswa untuk 

bekerja sama dengan 

menghargai perbedaan. 

Pendekatan Kontekstual dan 

Nilai 

Pembelajaran PAI harus relevan 

dengan kehidupan sehari-hari 

Pembelajaran moderasi 

beragama dengan studi kasus 
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remaja, sehingga nilai-nilai 

karakter dapat lebih mudah 

diinternalisasi. 

kehidupan masyarakat 

multikultural Indonesia. 

Efektivitas Pendidikan 

Karakter 

Pendidikan karakter berbasis 

PAI dapat mengurangi 

radikalisasi dengan 

menanamkan pemahaman yang 

benar tentang ajaran agama dan 

nilai-nilai kebangsaan. 

Program "Hari Toleransi" di 

sekolah untuk membangun 

pemahaman tentang moderasi 

dan menghormati perbedaan. 

Contoh Praktik Baik Beberapa sekolah dan madrasah 

telah sukses 

mengimplementasikan program 

yang menanamkan nilai-nilai 

toleransi, keadilan, dan 

kebangsaan dalam 

pembelajaran. 

Program mentoring siswa 

senior kepada junior dalam 

memahami ajaran agama secara 

moderat. 

Dampak Positif pada Remaja Pembelajaran PAI berbasis 

karakter membantu membentuk 

remaja yang lebih toleran, adil, 

dan memiliki ketahanan 

terhadap ideologi radikal. 

Remaja menjadi lebih kritis 

terhadap narasi radikal dan 

memiliki pemahaman agama 

yang moderat. 

Sumber: Kajian Literatur Review 

IV. KESIMPULAN 

Fenomena radikalisasi di kalangan remaja, khususnya di Indonesia, semakin menjadi 

perhatian serius seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital. Kemudahan 

akses informasi melalui media sosial menyebabkan ideologi radikal dapat dengan cepat 

tersebar. Remaja, yang berada dalam tahap pencarian identitas, sangat rentan terhadap 

pengaruh tersebut, terutama jika mereka tidak dilengkapi dengan pendidikan karakter 

yang memadai. Oleh karena itu, revitalisasi pendidikan karakter dalam Pendidikan 

Agama Islam (PAI) menjadi hal yang sangat penting untuk mencegah radikalisasi serta 

membentuk generasi yang lebih toleran, adil, dan moderat. 

Penerapan revitalisasi pendidikan karakter dalam PAI dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai seperti toleransi, keadilan, dan moderasi beragama ke 

dalam kurikulum. Dengan pendekatan berbasis nilai, pendidikan agama tidak hanya 

mengajarkan pengetahuan akademis, tetapi juga mendidik siswa untuk mengembangkan 

sikap dan perilaku positif yang sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan. Pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari remaja, seperti melalui studi kasus atau proyek 
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kelompok, terbukti lebih efektif dalam membantu mereka memahami pentingnya hidup 

berdampingan dengan perbedaan. 

Selain itu, sinergi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat memainkan peran 

penting dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan karakter 

remaja. Kolaborasi ini memastikan bahwa nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah 

dapat diterapkan dan diperkuat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pendidikan karakter bukan hanya menjadi tanggung jawab satu pihak, melainkan harus 

melibatkan seluruh elemen sosial agar dampaknya lebih maksimal. 

Pendidikan karakter berbasis PAI telah terbukti efektif dalam membentuk ketahanan 

remaja terhadap ideologi radikal. Melalui pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi, 

pendidikan karakter tidak hanya dapat menciptakan individu yang cerdas secara 

akademis, tetapi juga membentuk moralitas yang kuat, serta meningkatkan kesadaran 

sosial dan kebangsaan. Dengan demikian, revitalisasi pendidikan karakter dalam PAI 

dapat menjadi benteng yang kokoh dalam mencegah radikalisasi dan membentuk 

generasi muda yang berintegritas, mencintai tanah air, dan memiliki tanggung jawab 

terhadap bangsa dan negara. 
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